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Abstrak

Perekonomian saat ini sudah berkembang pesat apalagi dengan kemajuan teknologi dalam memperoleh
suatu keputusan instalasi terutama pada instalasi sekolah dasar dimana pada intalasi sekolah dasar swasta
terdapat beberapa informasi data laporan keuangan seperti pendapatan, pengeluaran dan hasil-hasil yang
telah dicapai pada intalasi tersebut seperti di SD Plus Albina. Di SD Plus Albina Kabupaten Bekasi belum
menerapkan peran teknologi terutama pada sistem laporan keuangan dengan mengetahui tinggkat
keuntungan sementara karena dengan mengetahui nilai keuntungan sementara dapat memudahkan untuk
memperoleh keputusan. Dengan menggunakan Algoritma K-Medoids Clustering dapat mengetahui tingkat
keuntungan sementara dengan perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel 2020 dan data sample
maka diperoleh 2 Cluster yaitu tinggi dan rendah. Cluster rendah (C1) sebanyak 2 data dan Cluster tinggi
(C2) sebanyak 12 data. kelebihan algoritma K-Medoids dibandingkan dengan algoritma Clustering yang
lainnya yaitu lebih handal ketika ada data noise, karna tidak terlalu dipengaruhi oleh data ekstrem lainnya.

Kata Kunci — Clustering, K-Medoids, Data Mining, Laporan Keuntungan

Abstract

The current economy has developed rapidly, especially with advances in technology in obtaining an
installation decision, especially in elementary school installations where in private elementary school
installations, there is some financial report data information such as income, expenses, and the results that
have been achieved in these installations such as in SD Plus Albina. However, at SD Plus Albina, Bekasi
Regency, the role of technology has yet to be implemented, especially in the financial reporting system, by
knowing the level of temporary profits because knowing the value of temporary profits can make it easier
to make decisions. Using the K-Medoids Clustering Algorithm, you can find out the temporary profit level
with manual calculations using Microsoft Excel 2020 and sample data, 2 clusters are obtained, namely high
and low. The low cluster (C1) is 2 data, and the high cluster (C2) is 12. Compared to other clustering
algorithms, the advantage of the K-Medoids algorithm is that it is more reliable when there is noise data
because it is not too affected by other extreme data.

Keywords — Clustering, K-Medoids, Data Mining, Profit Report

1. Latar Belakang

Perekonomian saat ini sudah berkembang pesat apalagi
dengan kemajuan teknologi yang dapat memudahkan
dalam memperoleh informasi tervalidasi yang andal,
relevan, dan tepat waktu untuk memperoleh suatu
keputusan dalam suatu instalasi terutama pada instalasi
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sekolah dasar dimana pada intalasi sekolah dasar swasta
terdapat beberapa informasi data laporan keuangan
seperti pendapatan, pengeluaran dan hasil-hasil yang
telah dicapai pada intalasi tersebut seperti di SD Plus
Albina.
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SD Plus Albina yang berlokasi di JIl. Ujung Harapan
Assalam No.1 Kabupaten Bekasi, merupakan sekolah
dasar swasta yang juga harus mengembangkan peran
teknologi terutama dibidang laporan keuangan dengan
mengetahui tinggkat keuntungan sementara karena
dengan mengetahui nilai keuntungan sementara dapat
memudahkan untuk memperoleh keputusan, ada
beberapa sektor pendapatan yang diperoleh oleh
sekolah dasar tersebut seperti SPP (Sumbangan
Pembinaan Pendidikan) bulanan, Daftar Ulang, dan PMB
(Pembayaran Murid Baru) dan juga ada beberapa sektor
pengeluaran seperti gaji guru, uang pembangunan, buku,
seragam dan lain sebagainya.

Laporan keuangan sangat penting bagi suatu instalasi
dimana posisisi keuangan dapat menjadi acuan untuk
memperoleh keputuasan[1]. Keuantungan juga berfungsi
sama seperti laporan keuangan jika keuantungan kecil
maka instalasi tersebut tidak dapat beroprasi kembali[2].
Data Mining adalah salah satu cara agar masalah
kompleks dapat diselesaikan di banyak bidang ilmu
komputer([3]-[4]-[5].

Penambangan data adalah proses untuk menemukan
data yang sama dari basis data/kumpulan data di
berbagai bidang seperti, keuangan, industri ritel, sains,
statistik, kedokteran, kecerdasan, neurologi[6]. Dalam
data mining terdapat fungsi umum seperti Association,
Sequence, dan Clustering. Pada penelitan ini
menggunakan fungsi Clustering atau pengelompokan
data laporan keuangan, baik data pemasukan ataupun
pengeluaran harian dengan menggunakan algoritma K-
Medoids[7].

Jika dibandingkan dengan algoritma clustering lainnya,
algoritma K-Medoids memiliki sejumlah keunggulan.
Salah satu keunggulan ini adalah tidak terlalu
terpengaruh oleh data ekstrem lainnya, sehingga lebih
andal dalam menghadapi derau data[8]. Pengelompokan
laporan keuangan menggunakan Teknik clustering k-
medoid dan k-mean[9]. Dengan hasil clustering
menunjukkan bahwa dengan menggunakan dua cluster
menghasilkan potensi tinggi dan sedang[10]-[11], data
mining K-medoids dapat diterapkan dalam penelitian ini.
Optimalisasi K-Medoids dalam Clustering Pelamar
Beasiswa Mahasiswa dengan Kriteria Cubic Clustering
menjadi judul kajian K-medoids selanjutnya[12]. K-
medoids dapat digunakan untuk mengelompokkan
pelamar beasiswa mahasiswa dalam penelitian ini.
Temuan menunjukkan bahwa dataset yang diubah
secara keseluruhan menunjukkan keragaman vyang
tinggi. Hal ini dikarenakan nilai setiap atribut hampir
identik[13]-[14].

Maka tujuan dari penelitan ini untuk mengelompokan
nilai keuantungan sementara agar nantinya dapat
mempermudah untuk memperoleh keputasan dan
dipergunakan untuk kepentingan instansi tersebut.
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2. Metode

Metode dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan untuk mendapatkan hasil pengelompokan hasil
laporan keuangan harian seperti ditunjukan pada

gambar 1.

Identifikasi Masalah

|
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Pengolahan Data

l

Menerapkan data ke metode

!

Pengujian Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1 Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bersunber dari SD Plus Albina mengenai laporan
keuangan baik pendapatan atau pengeluaran setiap
harinya. Dimulai dari bulan Maret 2020 sampai bulan
November 2022 melalui data laporan keuangan
harian.Tabel 1 adalah varibel dan definisi operasional
yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1.Variabel dan Data Operasional
No Variabel Definisi oprasional
variabel
Pemasukan harian terdiri
dari 3 data yaitu PMB, SPP
dan Daftar Ulang setiap
kenaikan kelas
2 Penerimaan Penerimaan lain harian
lain perdiri dari 10 data yaitu
atribut, seragam, formulir,
dsb.

1 Pemasukan

3 Penegeluaran Pengeluaran harian terdiri
dari 6 data yaitu foto
copy, gaji, alat dan bahan

baguanan, dsb.
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2.2 Seleksi Data

Tahap ini adalah pemilihan sekumpulan data laporan
keuangan yang akan dibuatkan ke dalam dataset dan
akan disimpan dengan format CSV.

2.3 Analisis Kluster

masalah yang paling sulit dalam penambangan data, dan
masalah dengan teknik pembelajaran tanpa pengawasan
ini sangat sulit ketika mencoba memahami struktur
kumpulan data yang tidak berlabel[8]-[15]. Sebaliknya,
analisis cluster adalah teknik penambangan data yang
digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam
kelompok berdasarkan kesamaan yang telah ditentukan
[16]-[17].

2.4 Perhitungan K-Medoids Clustering

Algoritma Partitioning Around Medoids (PAM) adalah
nama umum untuk algoritma K-medoids. Algoritma K-
medoids dan algoritma K-means keduanya adalah
algoritma partisi, itulah sebabnya mereka memiliki
banyak kesamaan. Algoritma untuk mengelompokkan
data ke dalam sejumlah cluster tanpa ada struktur
hierarki di antara mereka adalah algoritma partisi.
Algoritma K-medoids lebih unggul dari algoritma K-
means dalam banyak hal. K-medoids berperforma lebih
baik bila hanya sejumlah kecil data yang digunakan.
Sebuah cluster diwakili oleh objek dalam koleksi oleh
algoritma ini. Medoids adalah objek yang dipilih untuk
mewakili sebuah cluster[18]. Pada perhitungan K-
Medoids  Clustering dimulai dengan melakukan
normalisasi data atau teknik pemetaan sebelum dihitung
kedekatan jarak data [19]-[20] seperti pada persamaan
(1).

Normalized (X) = (X — MinValue)/
(MaxValue — MinValue) (1)

Dimana: X = adalah nilai data, MinValue = nilai terkecil
dari data dan MaxValue =  nilai terbesar.
Berikut tahapan K-Medoids Clustering[18].
a. Data dilakukan normalisasi data menggunakan
persamaan (1).
Tentukan jumlah cluster

c. Cadangan semua data yang paling dekat dengan
pusat cluster menggunakan ukuran jarak
Euclidean dengan Persamaan (2)

dij= V. (k =
D (X_ik X_jk)"2) (2)

Dimana d; adalah jarak antara objek i dan j,
Xik adalah nilai objek i pada variabel k, xjk
adalah nilai objek j pada variabel k, dan p
adalah penjumlahan dari seluruh variabel yang
ada.
d. Untuk membuat medoid baru, pilih objek
cluster secara acak.
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e. Temukan jarak antara setiap objek dan setiap
calon medoid baru.

f. Temukan simpangan total (S) dengan
mengurangkan total jarak baru dari total jarak
lama. Medoid dibuat dengan menukar objek
dengan data cluster jika S kurang dari 0.

Lakukan langkah 3 dan 5 lagi untuk mencegah medoid
memindahkan cluster [21][22].

2.5 Implementasi Python

Pada tahap ini akan mengklaster data laporan keuangan
baik pendapatan atau pengeluaran setiap harinya di SD
Plus Albina menggunakan model algoritma K-Medoids
yang dimplementasikan dengan Bahasa program Python
serta melakukan evaluasi cluster menggunakan metode
Davies Bouldin Index (DBI)[23].

3. Hasil

3.1 Analisis dan Seleksi Data

Pada tahap analisis data ini adalah memilih data, dan
yang akan diolah dalam penelitian ini adalah pemilihan
fitur proses dalam kumpulan 1.000 data yang di dapat
dari hasil laporan keuangan di SD Plus Albina yang
diambil dari bulan Maret 2020 sampai November 2022.
Data seleksi ini mempunyai 4 atribut yang didapatkan
dari laporan keuangan diinput melalui aplikasi Microsoft
Excel berikut 14 data sampel yang akan dihitung secara

manual.

3.2 Perhitungan Menggunakan aplikasi

Microsoft

Excel
3.2.1 Klusterisasi Menggunakan K-Medoids Clustering

1. Tahap clustering diawali dengan normalisasi
menggunakan persamaan (1). Tabel 3
menunjukkan data yang dinormalisasi.

2. tentukan nilai k sebesar 2.

3. Tentukan medoid atau centroid. Medoid dipilih
2 sejalan dengan jumlah k. Table 3 adalah
medoid yang dipilih secara acak.

Tabel 2. Dataset Penelitian
Tanggal, Jumlah Jumlah . Jumlah Total
. Transaksi .
Bulan, Transaksi ) Transaksi Keuntungan
Penerimaan
Tahun Pemasukan Lain Pengeluaran  Sementara
01/10/2022 2 2 0 1.590.000
02/10/2022 1 0 0 250.000
03/10/2022 1 1 4 5.620.000
04/10/2022 2 0 0 2.380.000
05/10/2022 1 0 1 3.550.000
06/10/2022 3 0 2 8.227.000
07/10/2022 2 0 1 14.645.000
01/11/2022 2 0 1 4.626.000
02/11/2022 1 0 0 3.830.000
03/11/2022 3 0 1 7.790.000
04/11/2022 1 2 1 3.360.000
05/11/2022 2 0 1 2.270.000
06/11/2022 0 0 0 0
07/11/2022 3 0 2 11.557.000
8
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Tabel 3. Normalisasi Data Setelah semua data masuk kedalam cluster maka akan
Jumlah Jumlah Jumlah Total dihitung simpangan dari datanya, dari setiap iterasi
Transaksi Transaksi Transaksi Keuntungan pertama atau iterasi selanjutnya di hitung untuk
Pemasukan ' Enerimaan Pengeluaran Sementara mendapatkan nilai simpangan terdekat. Berikut contoh
Lain perhitungan simpangan.
0,667 1,000 0,000 0,109
0,333 0,000 0,000 0,01/ Jumlah jarak dari iterasi pertama:
0,333 0,500 1,000 0,384 )
0667 0,000 0,000 0163 1.26+0.33+1.052+...+0=7,705069127
0'333 0'000 0'250 0'242 Jumlah jarak dari iterasi kedua:
1,000 0,000 0,500 0,562 0+0+1176++1,136 = 7,918389893
0,667 0,000 0,250 1,000 Hasil pengurangan dari iterasi pertama dan kedua
0,667 0,000 0,250 0,316 adalah:
0,333 0,000 0,000 0,262 =7,918389893 - 7,705069127 = 0,213320766
1 2 2 . . ..
o’ggg 2’888 8'238 g'iig Prosedur pengelompokan dihentikan karena deviasi yang
0’667 01000 0'250 0'155 diperoleh lebih besar dari 0, yang menunjukkan bahwa
0.000 5,000 0.000 0.000 baik objek, maupun medoid tidak berubah selama
1,000 0,000 0,500 0,789 iterasi.
Tabel 4. Pemilihan Medoid Awal 3.3 Implementasi K-Medoids Menggunakan Python
Tanggal, Jumlah Jumlah Jumlah Total 3.3.1 Pemodelan K-Medoids Clustering
Bulan, Transaksi Transaksi Transaksi Keuntungan Pemodelan K-Medoids dengan pemrograman Python
Tahun Pemasukan Peneri‘maan Pengeluaran Sementara dengan jumlah data Sebanyak 1.000 responden_ Proses
—Lain____ pemodelan dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil klasterisasi
06/11/2022 0,000 0,000 0,000 0,000 d dilih da Tabel 6
07/11/2022 1,000 0,000 0,500 0,789 apat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pemodelan Python Untuk

Berikutnya adalah menentukan jarak data untuk
Algoritma K-Medoids

mendapatkan jarak kedekatan menggunakan rumus

persamaan (2). Berikut contoh perhitungan data. Jllxmlah Nama Cluster Jumlah Anggota
Perhitungan jarak medoids pertama: Lluster
@01 oktober 2022,c1 = 2 1 634
\/(1,000 = 0,667)7 + (0,000 — 1,000)” + (0,500 — 0,000)° + _ ) 362

(0,789 — 0,109)2 —_—
3.3.2 Evaluasi Hasil Cluster

1,350666

Hasil clustering yang dihasilkan oleh pemodelan K-
@01 oktober 2022,c2 = Medoids kemudian diberi skor menggunakan Davies-
V(0,000 = 0,667)% + (0,000 — 1,000)? + (0,000 — 0,000)2 + (0,000 — 0,109B)z0=uldin Index (DBI) untuk clustering yang optimal,
1,206744 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 7. Hasil Evaluasi Davies Bouldin Index (DBI)

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan pada

perhitungan di tanggal 1 Oktober 2022 jarak terdekatnya Jumlah Cluster KBI K-Medoids
yaitu 1,206744 yang berada di C2 maka untuk tanggal 1 2 1.169
Oktober 2022 masuk kedalam Cluster 2. 3.4 Hasil dan Pembahasan

Tingkat keuntungan sementara yang diperoleh dari

4. Hasil perhitungan setiap data memiliki nilai  |aporan keuangan harian SD Plus Albina menghasilkan 2
jarak terdekat untuk nantinya nilai jarak  klaster sesuai dengan uji klaster dengan menggunakan
tersebut dapat dimasukan kedalam Cluster. metode  Davies-Bouldin  Index (DBI), sehingga
Tabel 5 adalah hasil iterasi pertama penentuan  ditampilkan visualisasi algoritma K-Medoids pada

cluster K-Medoids clustering. Gambar 2. Seperti terlihat pada grafik Pada Gambar 2,
Tabel 5. Hasil Cluster Pertama K-Medoids hasil pengelompokan dengan K-Medoids, Cluster 1
Nama Cluster Jumlah Anggota adalah 634 dan Cluster 2 adalah 362 dan skor Cluster 1
Cluster 1 2 lebih jauh dari pusat gravitasi, sehingga disimpulkan
Cluster 2 12 bahwa tingkat gain awal tinggi.
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Gambar 2. Visualisasi Sebaran Kluster

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pengelompokan untuk mencari nilai keuntungan
sementara di SD Plus Albina Kabupaten Bekasi dapat
diterapkan dengan metode K-Medoids dimana terdapat
2 Cluster yang digunakan yakni Cluster Tinggi (C1) dan
Cluster rendah (C2). Hasil perhitungan manual Cluster
menunjukan:

1. Pada tanggal 1 Oktober 2022 dan 4 November
2022 terdapat 2 klaster tinggi (C1).

2. 12 klaster rendah (C2) terjadi pada tanggal 2
Oktober 2022, 3 Oktober 2022, 4 Oktober 2022, 5
Oktober 2022, 6 Oktober 2022, 7 Oktober 2022, 1
November 2022, 2 November 2022, 3 November
2022, 5 November 2022, 6 November 2022, dan 7
November 2022.

Dengan nilai selisih kedekatan lebih dari 0 vyaitu
0,213320766 maka dapat dinyatakan perhitungan
tersebut akurat
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